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Abstract 

In the context of technological developments, Islamic boarding schools need to form 

students who are moderate, tolerant, and adaptive to changing times. This study aims to 

analyze the process of internalizing the values of religious moderation in Islamic boarding 

schools as an effort to face the Society 5.0 era. This research uses a literature study 

approach by collecting data from various relevant literature sources, such as books and 

journals related to the internalization of religious moderation values in Islamic boarding 

schools. The data obtained was then analyzed descriptively to describe the process of 

internalizing the value of religious moderation and the benefits for Islamic boarding 

schools. The research results show that Islamic boarding schools have a central role in 

internalizing the values of religious moderation. The implication of this research is the 

need to increase the role of Islamic boarding schools in developing activities that support 

the internalization of the values of religious moderation. 
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Abstrak 

Dalam konteks perkembangan teknologi, penting bagi pesantren untuk membentuk santri 

yang bersikap moderat, toleran, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Kajian ini 

bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di pondok 

pesantren sebagai upaya menghadapi era Society 5.0. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur 

yang relevan, seperti buku dan jurnal terkait dengan internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama di pesantren. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan proses internalisasi nilai moderasi beragama dan manfaat bagi pesantren. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren memiliki peran sentral dalam internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan 

peran pondok pesantren dalam mengembangkan kegiatan yang mendukung internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama.  

Kata kunci: moderasi beragama; pesantren; society 5.0 

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia menjadi negara yang kaya 

akan keanekaragaman (Hasan, 2021). 

Keberagaman di Indonesia dapat dilihat dari 

jumlah suku, budaya, etnis, bahasa,  maupun 

agamanya. Secara umum beraneka 

ragamnya kebudayaan tersebut dapat 

diistilahkan dengan kata multikultural 

(Amin, 2017). Parsudi Suparlan menyatakan 

bahwa multikulturalisme berakar dari kata 
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kebudayaan, secara fungsi kebudayaan 

menjadi pedoman dalam kehidupan 

manusia, dalam konteks pembangunan 

bangsa, istilah multikultural ini telah 

menjadi sebuah ideologi yang disebut 

dengan multikulturalisme (Amin, 2017). 

Multikultural pada dasarnya merupakan 

sebuah kata dasar yang memiliki awalan. 

Kata dasar itu adalah “kultur” bermakna 

kebudayaan, kesopanan, atau pemeliharaan 

sedang awalannya adalah “multi” yang 

memiliki definisi banyak, ragam dan 

beraneka. Sehingga multikultural diartikan 

sebagai keragaman budaya, aneka, 

kesopanan, atau banyak pemeliharaan 

(Asrin, 2019). Jadi berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

multikultural adalah  sebuah fakta adanya 

berbagai macam kebudayaan, status sosial 

dimana hal tersebut meliputi dari latar 

belakang, agama, etnis, ras, suku, tempat 

tinggal dll. 

Adanya sebuah perbedaan dan 

keberagaman jika tidak tepat dalam 

memahami serta menyikapi berpotensi akan 

berlanjut pada sebuah konflik.  Oleh karena 

itu adanya multikultural  jika tidak disertai 

dengan sikap yang adil, bijaksana serta 

toleran tentu akan melahirkan sebuah 

disintegrasi yang dapat memecah belah 

persatuan negara Indonesia (Jamaludin, 

2022).  Dengan demikian, dapat diambil 

sebuah pemahaman bahwa dalam upaya 

mencegah terjadinya disintegrasi dalam 

kehidupan sosial, pengelolaan multikultural 

menjadi sesuatu yang sangat penting serta 

harus diperhatikan. 

Kehidupan umat beragama di 

Indonesia masih sangat sederhana dan 

munculnya ketidakpercayaan terhadap 

adanya kehidupan beragama, karena 

menganggap agama bukanlah sumber 

motivasi dalam masyarakat melainkan 

keinginan (Sumarto, 2021).  Riset yang telah 

dilakukan oleh The WAHID Institute 

melaporkan bahwa Indonesia memiliki sikap 

intoleransi yang sangat tinggi yakni 

mencapai angka 38,4 % (Alfajri & Pito, 

2021).  Sedangkan penelitian yang 

dilaksanakan oleh kementerian pendidikan 

dan kebudayaan (Kemendikbud) 

mengungkapkan sikap intoleransi terhadap 

praktik beragama di indonesia mencapai 

57,6 % (Mustaghfiroh, 2022). Oleh karena 

itu gerakan moderasi beragama di indonesia 

menjadi sesuatu yang sangat penting untuk 

dilaksanakan. Karena moderasi beragama 

menjadi sebuah penyeimbang dalam 

menyikapi praktik beragama yang bersifat 

eksklusif dan  praktik beragama yang 

bersifat secara inklusif (Salamah et al., 

2020). 

Saat ini indonesia dihadapkan pada 

tantangan era society 5.0 (Hosna, 2020). Era 

society 5.0 adalah sebuah perubahan 

kehidupan era baru di mana manusia dalam 

menjalani kehidupan semua berbasiskan 

teknologi dan informasi. Unsur-unsur 

globalisasi dan modernisasi, lebih lanjut, 

pada akhirnya menuntut pesantren untuk 

muncul dalam lingkungan yang segar 

dengan menekankan kapasitas kompetitif 

dalam menghadapi tantangan dan isu-isu 

baru yang bertahan. Hal ini tidak dapat 

dilepaskan dari kenyataan bahwa pesantren 

harus menjaga eksistensi dan menjunjung 

tinggi karakternya sebagai wadah 

pematangan dan pemajuan prinsip-prinsip 

Islam yang diarahkan untuk kelanggengan 

eksistensi manusia dalam penataan yang 

sebaik-baiknya.  

Di era society 5.0  kehadirannya 

yang menonjolkan kemajuan finansial 

berpadu dengan kompleksitas teknologi 

seharusnya memberikan efek yang 

menguntungkan bagi bangsa Indonesia agar 

dapat berkembang, maju, dan berkembang di 

masa depan. Sebaliknya, dampak buruk 

lingkungan ekonomi digital harus dikelola, 

disamakan, dan diidentifikasi sejak awal 

agar tidak merugikan bangsa Indonesia.  

Sejumlah riset yang mengkaji 

mengenai Internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama dalam ruang lingkup pondok  
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pesantren telah dilakukan sejumlah peneliti. 

Penelitian tersebut antara lain : (1) 

Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Islam 

dalam Tradisi Pesantren pada Madrasah 

Aliyah Program Keagamaan (MAPK) MAN 

4 Jombang yang ditulis Niswah Qonitah, 

tujuan dalam penelitian tersebut adalah guna 

mendeskripsikan bagaimana proses 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

dalam tradisi pesantren di madrasah aliyah 

program kegamaan MAN 4 Jombang, 

karena dilatar belakangi oleh beragam isu 

paham  radikalisme yang telah berkembang 

pada era globalisasi. (2) Ketahanan 

Moderasi Beragama melalui Internalisasi 

Nilai Sosial Pesantren yang ditulis Rijal Nur 

Fajris Shobah, tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan mengenai 

pelaksanaan moderasi beragama melalui 

internalisasi nilai sosial dalam kehidupan 

pesantren. (3) Internalisasi Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren 

yang ditulis Luqyana Azmya Putri. Tujuan 

dilaksanakan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan terhadap upaya proses 

internalisasi nilai-nilai moderasi di 

lingkungan pondok pesantren. 

penelitian-penelitian tersebut belum 

menyentuh upaya dalam menghadapi 

tantangan era society 5.0, yaitu asumsi yang 

melihat bahwa terdapat problematika dalam 

era society 5.0. Padahal, ulasan tentang 

upaya menghadapi tantangan dan gejolak di 

era society 5.0 sangat penting diketengahkan 

agar pihak-pihak yang menyelenggarakan 

program gerakan moderasi beragama 

memiliki basis argumentasi dalam 

menghadapi era perubahan zaman serta 

dalam melaksanakan program tersebut, 

bukan semata karena tuntutan menjalankan 

program pemerintah. 

Penelitian yang membahas 

penguatan Nilai-Nilai Moderasi Keagamaan 

Di Pondok Pesantren Sebagai Upaya 

Menghadapi Era Society 5.0 ini sangat 

penting untuk dilakukan. Melihat kehidupan 

perkembangan tekhnologi yang semakin 

canggih dengan perkembangan yang pesat 

menggiring kehidupan kepada era society 

5.0. era tersebut dari satu sudut pandang 

memberi  dari satu sisi mampu memberi 

manfaat, akan tetapi dari sisi lain jika 

kemajuan teknologi tidak dapat 

dimanfaatkan dan dikelola dengan bijaksana 

tentu akan menimbulkan hal yang negatif 

dalam berbagai lini. Sehingga penguatan 

nilai moderasi beragama sangat penting 

dilakukan pada generasi muda sebagai 

penerus bangsa, khususnya bagi para santri 

di Pesantren. 

penelitian ini merekomendasikan 

bahwa perlu adanya kerja sama antara 

pondok pesantren dengan institusi 

pendidikan lain, organisasi masyarakat, dan 

lembaga pemerintahan untuk 

mengoptimalkan pengembangan nilai-nilai 

moderasi beragama. Kolaborasi ini dapat 

melibatkan pertukaran pengetahuan, 

program pelatihan, dan kegiatan yang 

bersifat lintas sektoral guna memperluas 

pemahaman dan praktik moderasi beragama 

di masyarakat luas. Lalu bagaimanakah 

internalisasi moderasi beragama di pesantren 

dalam Era Society 5.0 ?. Melalui  penelitian 

yang dilakukan ini akan Mendeskripsikan 

bagaimana proses internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama di pondok pesantren 

sebagai upaya menghadapi era Society 5.0. 

METODE  

Dalam penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan studi kepustakaan dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber 

literatur yang relevan, seperti buku dan 

jurnal terkait dengan internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama di pesantren. Pendekatan 

studi kepustakaan dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di 

pondok pesantren. Desain studi kepustakaan 

dipilih karena penelitian ini fokus pada satu 
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fenomena yang spesifik, yaitu pondok 

pesantren di Indonesia.  

Data yang terkumpul dianalisis 

secara tematik. Informasi yang relevan 

tentang internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama diidentifikasi dan dikelompokkan 

berdasarkan tema atau pola yang muncul. 

Data juga dianalisis untuk melihat 

keterkaitan antara kegiatan yang dilakukan 

di pondok pesantren dan nilai-nilai moderasi 

beragama. Untuk memastikan validitas dan 

keandalan data, langkah-langkah seperti 

triangulasi data dan penggunaan teknik 

pengkodean dapat dilakukan. Selain itu, 

prinsip etika penelitian juga diikuti, 

termasuk menjaga kerahasiaan informasi, 

mendapatkan izin dari pihak terkait, dan 

melibatkan partisipan secara sukarela. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama di pondok pesantren. 

Meskipun demikian, penting untuk diingat 

bahwa metode penelitian dapat 

dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian yang lebih spesifik dan 

konteks penelitian yang Anda lakukan 

sehingga harapannya, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di 

pondok pesantren dan kontribusinya dalam 

menghadapi Era Society 5.0  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1)  MODERASI BERAGAMA 

a.  Konsep Gerakan  Moderasi Beragama 

Gerakan moderasi beragama lahir 

dan berkembang di negara Indonesia 

menjadi sebuah jawaban atas perubahan 

kondisi dan iklim kehidupan antar umat 

beragama saat ini  (Fahri & Zainuri, 2019). 

Gagasan gerakan moderasi merupakan 

sebuah tindakan susulan atas adanya 

problematika yang sangat mengganggu 

terhadap kestabilan sosial, keamanan dan 

keutuhan NKRI (Ardiansyah, 2023). 

Munculnya  kelompok-kelompok yang 

melakukan tindakan radikalisme, anarkisme, 

ekstrimisme, terorisme dan tindakan 

kekerasan lainnya  dengan dalih Jihad 

Fisabilillah karena tidak mampu memahami 

arti sebuah keberagaman serta nilai-nilai 

kebhinekaan yang berlaku di Negara 

Indonesia. cara yang mereka tempuh dalam 

mengarahkan pandangannya kepada orang 

lain kerap kali berbenturan dengan aturan-

aturan hukum serta sangat mengganggu 

terhadap kerukunan kehidupan umat 

beragama di tanah air. kelompok tersebut 

menganggap pemahaman adalah yang paling 

benar serta memiliki sikap toleransi dalam 

memaksakan ideologinya kepada orang lain 

(Junaedi, 2019). Tentunya hal ini menjadi 

permasalahan serius yang perlu segera 

diselesaikan. Terdapat tiga pilar mendasar 

mengapa gerakan moderasi beragama sangat 

penting dilaksanakan di Indonesia. pertama, 

gerakan moderasi beragama menjadi sebuah 

inisiatif strategi dalam upaya merawat 

keutuhan NKRI serta mengejawantahkan 

nilai-nilai kebhinnekaan yang tumbuh dalam 

frame pancasila dan negara kesatuan 

republik indonesia (Abror, 2020). Kedua, 

pemahaman terhadap sumber hukum pokok 

syariat secara tekstual yang sering kali 

menimbulkan pemahaman multitafsir, 

menjadikan pemikiran lebih sempat dan  

fanatik  terhadap pemahaman secara 

tekstual, sehingga perlu adanya penyelarasan 

dengan dicarikan  titik temu yang lebih 

universal. Ketiga, mendakwahkan bahwa 

agama   istilah bahasa inggris yakni 

moderation yang memiliki arti tidak 

berlebihan atau tidak memihak manapun 

(tengah-tengah) (Hefni, 2020). Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

moderasi diartikan sebagai sebuah perbuatan 

yang wajar, tidak melakukan penyimpangan 

serta menghargai adanya pendapat dari 

pihak lain. Moderasi dalam bahasa Arab 

dikenal dengan istilah "al-wasatiyyah" 

 Istilah ini berasal dari akar kata (الوسطية)

"wasat" yang berarti "tengah" atau 

"seimbang" (F. Nurdin, 2021). Dalam 

konteks agama Islam, moderasi merujuk 
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pada sikap dan perilaku yang berada di 

tengah-tengah, menjauhi ekstremisme dan 

ekstremisme dalam beragama (Hasan, 2021). 

Abd al Karim al Zaid mengungkapkan kata 

wasathiyyah merupakan sebuah sikap dan 

perilaku terpuji berada tengan-tengan 

diantara dua sisi. Sedangkan Yusuf 

Qardhawi menyatakan bahwa wasathiyyah 

merupakan karakteristik individu yang 

mampu mampu menerapkan sikap adil 

(Saputera, 2021). Dalam Al-Qur’an Allah 

Swt. Berfirman Artinya : Dan demikian 

(pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan agar 

kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan 

Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi 

kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 

mengetahui (supaya nyata) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. 

dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa 

Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang 

telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah 

tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang kepada manusia (Q.S Al 

Baqarah: 143). 

b. Prinsip-Prinsip dalam Moderasi 

Beragama 

Prinsip-prinsip adalah panduan atau 

aturan moral yang membimbing sikap dan 

perilaku individu dalam menjalankan agama 

secara seimbang dan penuh toleransi. Dalam 

moderasi beragama, prinsip-prinsip ini 

menjadi landasan yang mendasari praktik 

agama yang harmonis dan inklusif (Hasan, 

2021). 

1)  Tawassuth (Memilih Jalan Tengah) 

Tawassuth merupakan sebuah 

karakteristik dimana seseorang bersikap 

tidak terlalu condong ke kanan 

(fundamentalis) serta tidak terlalu condong 

ke sebelah kiri (liberalis). Dengan 

menerapkan sikap tawassuth dalam 

kehidupan sosial akan menjadikan ajaran 

islam mudah diterima dalam kehidupan 

Society luas (Atok, 2022). 

2) Tawazun (Seimbang) 

Sikap tawazun dapat dimaknai 

sebagai sikap memberikan sesuatu hak tanpa 

adanya penambahan maupun pengurangan. 

Dengan menerapkan sikap tawazun ini 

individu seorang muslim akan meraih 

kebahagian secara lahir maupun batin, 

karena telah menyelaraskan dan 

menyeimbangkan sebuah proporsi hak. 

Kebahagiaan yang hakiki akan diperoleh 

dalam bentuk ketenangan dan ketentraman 

jiwa serta ketenangan dalam menjalani 

aktivitas kehidupan (Mustaqim, 2021). 

3) Tasamuh (Bersikap Toleransi) 

Tasamuh dapat diartikan sebagai 

sikap mentoleransi terhadap perbedaan. 

Secara istilah tasamuh adalah sebuah sikap 

dimana menghargai dengan tidak 

mengganggu serta bersikap toleransi 

terhadap keberagaman yang ada. Hasyim 

menyatakan perilaku tasamuh dapat 

dimaknai sebagai sikap menghargai dan 

memberi kebebasan kepada kehidupan sosial 

secara umum  untuk dapat menjalankan 

ibadah sesuai dengan kepercayaannya 

masing-masing (Lubis, 2020). 

4) I’tidal (Tegas dan Adil) 

Sikap I’tidal atau adil merupakan 

sebuah sikap yang dapat meletakan dan 

menempatkan sesuatu pada tempatnya tepat 

pada sasaran serta dapat menjalankan hak 

kewajiban sesuai dengan proporsionalnya. 

Sikap i’tidal merupakan bagian sikap 

terpenting bagi muslim yang menjadi dasar 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari 

(Mustaqim, 2021). 

5) Syura (Musyawarah) 

Kata syura berarti jelas atau 

menjelaskan, mengungkapkan mengambil 

atau mengajukan sesuatu. Kata syura atau 

melakukan musyawarah merupakan sebuah 

karakteristik sikap saling tukar pendapat 

mencari solusi terhadap suatu perkara yang 

harus diselesaikan secara bersama-sama 
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dalam majelis yang terdiri atas beberapa 

anggota (Atok, 2022). 

6) Musawah (Egaliter) 

Musawah dapat diambil arti sebagai 

suatu pola sikap persamaan sebagai manusia 

yang diciptakan oleh tuhan yang maha 

kuasa. Memiliki perasaan setiap manusia 

memiliki derajat dan martabat yang sama 

dengan menekankan nilai-nilai kemanusiaan 

dalam kehidupan sosial, sehingga tidak 

adanya pola membanding-bandingkan 

dengan barometer tertentu (Atok, 2022). 

2)  ERA SOCIETY 5.0 

a.  Konsep Dasar Era Society 5.0 

Society atau Society merupakan 

sebuah kelompok  yang terdiri antar individu 

dengan sengaja mendirikan suatu sistem 

secara semi terbuka maupun tertutup dengan 

menjalankan instruksi dari sesama anggota 

dalam kelompok tersebut. Gagasan Era 

Society 5.0 adalah konsep yang merujuk 

pada tahap evolusi masyarakat manusia yang 

didorong oleh perkembangan teknologi 

digital dan kecerdasan buatan (AI). Era ini 

melibatkan transformasi masyarakat yang 

lebih lanjut, di mana teknologi digital dan 

AI menjadi inti dari kehidupan sehari-hari 

dan memberikan dampak yang signifikan 

pada berbagai sektor, termasuk industri, 

ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

transportasi, dan pemerintahan.  Konsep Era 

Society 5.0 mengacu pada tahap terbaru 

dalam evolusi masyarakat yang didorong 

oleh teknologi digital dan kecerdasan buatan 

(AI). Dalam garis Historiografi tentang 

lahirnya gagasan Era Society 5.0, dimana 

konsep ini merupakan sebuah ide pemikiran 

yang dicetuskan oleh perdana menteri 

jepang yaitu Abe pada konferensi yang 

membahas permasalahan ekonomi dan 

bisnis Dunia 2019 di Davos, Swiss. Dr. 

Masahide Okamoto menyatakan bahwa Era 

Society 5.o merupakan representasi dari 

kehidupan sejarah perkembangan manusia 

pada periode ke 5 (Indarta et al., 2022). 

Konsep Era Society 5.0 memiliki 

dampak yang signifikan pada berbagai aspek 

kehidupan dan membawa tantangan serta 

peluang baru bagi masyarakat. 

Perkembangan teknologi yang terus 

berlanjut dan adaptasi masyarakat yang 

diperlukan akan memainkan peran penting 

dalam menggambarkan dan mewujudkan 

potensi Era Society 5.0 (Yasa et al., 2021) 

b. Perubahan dan Dampak yang  

dihadapi Era Society 5.0 

Gagasan di balik Society 5.0 

bertujuan untuk membawa perubahan 

dengan menciptakan komunitas sosial yang 

dapat mengatasi tantangan hidup melalui 

pemanfaatan inovasi dari revolusi industri 

4.0 (seperti Internet of Things, big data, 

artificial intelligence (AI), robot, dan 

ekonomi berbagi) di setiap sektor industri. 

dan kehidupan sosial   (Sabri, 2019). 

Sementara itu, Jepang akan menjadi ujung 

tombak penerapan gagasan ini di depan 

negara-negara lain di seluruh dunia.  (Farana 

et al., 2021). Konsep Society 5.0 hadir untuk 

memberikan perubahan dengan 

menyelesaikan masalah masyarakat di 

seluruh dunia, di mana sistem ekonomi 

kapitalis, pertumbuhan ekonomi, dan 

kemajuan teknologi belum mampu 

menciptakan masyarakat yang dapat tumbuh 

dan berkembang secara bebas, serta 

menikmati kehidupan sepenuhnya.  

Lahirnya gagasan era society 5.o 

memberikan dampak yang sangat signifikan 

bagi tatanan kehidupan sosial,  dengan 

adanya gagasan ini mampu memberi 

sumbangsih kemanfaatan bagi kehidupan 

tetapi dari arah tinjauan sisi lain era society 

5.0 juga memberi efek yang negatif bagi 

kelangsungan hidup (Purnomo & Herwin, 

2021). Manfaat serta Dampak Positif  yang 

dihasilkan dari penerapan Konsep ide Era 

society 5.0 adalah sebagai berikut: 

a. Pelayanan Medis 

Dengan menghubungkan dan 

bertukar informasi medis yang saat ini 

tersebar di antara berbagai fasilitas 

kesehatan, penyedia layanan kesehatan dapat 

memantau database secara efektif 
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berdasarkan data yang telah disediakan. 

Selain itu, informasi yang dapat diakses 

dapat mengukur dan mengawasi data 

kesehatan seperti denyut nadi saat berada di 

tempat tinggal seseorang, memungkinkan 

peningkatan harapan hidup dan peningkatan 

kesejahteraan. (Indarta et al., 2022) 

b. Mobilitas 

Untuk individu yang tinggal di 

daerah berpenduduk jarang karena 

kendaraan otonom dan pengiriman drone 

akan meringankan tantangan yang terkait 

dengan berbelanja dan mengakses layanan 

kesehatan. Ketiadaan transportasi umum di 

wilayah ini tidak akan lagi menghambat 

mobilitas mereka, dan mereka dapat dengan 

mudah menerima barang-barang penting 

melalui layanan pengiriman drone. Selain 

itu, kelangkaan staf distribusi tidak akan 

menimbulkan masalah apapun. (Indarta et 

al., 2022). 

c. Infrastruktur 

Pemanfaatan teknologi canggih 

seperti Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK), robot, dan detektor untuk 

pemeriksaan dan pemeliharaan sistem yang 

memerlukan pengetahuan khusus, dapat 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 

selama fase awal. Akibatnya, kecelakaan tak 

terduga akan berkurang dan durasi tugas 

konstruksi akan dipersingkat, sambil 

meningkatkan keselamatan dan efisiensi. 

(Indarta et al., 2022). 

d. Teknologi Keuangan 

Mentransfer uang secara 

internasional dapat merepotkan karena 

memerlukan waktu investasi dan 

menimbulkan biaya di bank. Namun, 

penerapan teknologi blockchain akan 

mengurangi waktu dan biaya, sambil 

menjamin keamanan transaksi bisnis global  

(Indarta et al., 2022). 

Selain memberikan manfaat dan 

dampak positif gagasan era society 5.0 juga 

memberi pengaruh serta berdampak negatif 

yang bisa membahayakan bagi generasi 

muda sebagai penerus bangsa, pendidikan 

dan keagamaan sebagai sektor fundamental 

bagi generasi muda joga terimbas dari 

gagasan tersebut, berikut dampak negatif 

gagasan era society 5.0 bagi generasi muda 

yang dilihat dari sisi pendidikan dan 

keagamaan : 

a. Kesenjangan digital 

Era Society 5.0 dapat memperdalam 

kesenjangan digital antara mereka yang 

memiliki akses dan kompetensi teknologi 

dengan mereka yang tidak. Hal ini dapat 

mengakibatkan kesenjangan pendidikan, di 

mana siswa yang tidak memiliki akses ke 

teknologi dan keterampilan digital tertinggal 

dalam hal pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan di era yang semakin 

terhubung secara digital (Sabri, 2019) 

b. Kurangnya interaksi sosial 

Penggunaan teknologi digital dan 

pembelajaran online dalam pendidikan dapat 

mengurangi interaksi sosial langsung antara 

siswa dan guru, serta antara siswa satu sama 

lain. Hal ini dapat mengurangi kemampuan 

siswa untuk mengembangkan keterampilan 

sosial, komunikasi interpersonal, dan 

kerjasama yang penting dalam kehidupan 

nyata (Hosna, 2020). 

c. Pemahaman Radikalisme 

Era Society 5.0 telah membawa 

peningkatan penggunaan media sosial, yang 

dapat memiliki dampak negatif pada 

pengalaman keagamaan. Media sosial dapat 

menyebabkan munculnya konten yang tidak 

akurat, intoleransi, dan perpecahan antar 

umat beragama. Hal ini dapat mengganggu 

proses pemahaman, toleransi, dan dialog 

antaragama (Yasa et al., 2021). 

d. Ketidakseimbangan informasi 

Meskipun era Society 5.0 

memberikan akses mudah ke informasi 

keagamaan, hal ini juga membuka pintu bagi 

penyebaran informasi yang salah atau tidak 

akurat. Orang dapat dengan mudah 

terpengaruh oleh pandangan ekstrim atau 

pemahaman yang sempit tentang 

keagamaan, yang dapat merusak 

pemahaman yang inklusif dan toleran. 
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   Dampak negatif ini menyoroti 

tantangan yang perlu diatasi dalam 

pendidikan dan keagamaan di era Society 

5.0. Untuk mengatasi dampak negatif 

tersebut, perlu dilakukan upaya kolaboratif 

antara para pemangku kepentingan, 

termasuk pendidik, institusi pendidikan, 

komunitas keagamaan, dan regulator, untuk 

mempromosikan pendekatan yang inklusif, 

seimbang, dan berkelanjutan dalam 

pendidikan dan praktek keagamaan.  

3) Penguatan Nilai Moderasi Beragama 

Di Pesantren Dalam Menghadapi Era 

Society 5.0 

a. Pondok Pesantren sebagai Lembaga 

Pendidikan 

Pesantren memiliki dasar yang 

kokoh dalam ajaran agama Islam 

(Muhtarom, Fuad, Latif, et al., 2020). 

Konsep dasar pesantren berasal dari Al-

Quran, Hadis, dan tradisi Rasulullah 

Muhammad SAW. Prinsip-prinsip dan nilai-

nilai Islam menjadi landasan utama dalam 

pengembangan pesantren. Pesantren 

merupakan lembaga pendidikan tradisional 

yang telah berdiri sejak berabad-abad di 

Indonesia. Dalam konteks pendidikan, 

pesantren memiliki peran penting dalam 

menjaga dan memperkaya budaya serta 

memberikan pendidikan agama kepada 

santri (Fatih, 2023).  

Pesantren memiliki kurikulum yang 

terfokus pada pembelajaran agama dan ilmu-

ilmu terkait. Mereka mengajarkan pelajaran 

seperti tafsir Al-Quran, hadis, fiqih, akhlak, 

dan bahasa Arab. Selain itu, pesantren juga 

mengajarkan pelajaran umum seperti 

matematika, ilmu pengetahuan sosial, dan 

bahasa Indonesia. Metode pendidikan yang 

digunakan di pesantren umumnya bersifat 

tradisional, dengan pendekatan pengajaran 

langsung dari guru kepada santri. Santri 

tinggal di asrama pesantren dan menjalani 

kehidupan komunal yang ketat, di mana 

mereka belajar, beribadah, dan beraktivitas 

bersama. Model pengasuhan ini memberikan 

lingkungan yang kaya nilai-nilai moral dan 

memupuk pembentukan karakter yang kuat 

(Guswenti, 2022). 

1. Pendidikan Karakter  

Salah satu nilai utama yang 

ditanamkan di pesantren adalah 

pembentukan akhlak mulia. Pesantren 

memberikan perhatian yang besar pada nilai-

nilai seperti kesederhanaan, kemandirian, 

kedisiplinan, toleransi, dan kepedulian 

sosial. Melalui pengalaman hidup di 

pesantren, santri diajarkan untuk menghargai 

perbedaan, bekerja keras, dan menjadi 

individu yang bertanggung jawab dalam 

masyarakat (Sah, 2022). 

2. Mempertahankan Identitas Budaya 

Selain sebagai lembaga pendidikan, 

pesantren juga berperan dalam 

mempertahankan dan memperkaya identitas 

budaya. Mereka menjadi penjaga dan 

pewaris tradisi dan budaya lokal. Pesantren 

menjaga tradisi seperti khataman Al-Quran, 

pengajian kitab kuning, dan perayaan 

keagamaan yang menjadi bagian integral 

dari kehidupan masyarakat setempat 

(AMRAN, 2022). 

b. Internalisasi Nilai Moderasi Beragama 

di Pesantren dalam Menghadapi Era 

Society 5.0  

Pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter 

dan pemahaman agama santri (Fudliyana & 

Susilo, 2023). Di tengah perubahan sosial 

dan perkembangan era Society 5.0 yang 

semakin kompleks, penting untuk 

memperhatikan internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama di pondok pesantren. 

Dalam upaya ini, pondok pesantren 

mengimplementasikan berbagai strategi 

untuk membantu santri memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam kehidupan sehari-hari, 

mengikuti perkembangan zaman yang 

semakin digital dan kompleks (Aslambik, 

2022). Beberapa upaya yang dilakukan oleh 

pondok pesantren dalam menghadapi Era 
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Society 5.0 melalui internalisasi moderasi 

beragama antara lain: 

1. Kajian Kitab Kuning (Turats) 

Kegiatan kajian kitab kuning, yang 

mempelajari berbagai disiplin ilmu seperti 

Tafsir Al-Quran, Hadis, Fiqih, dan Tasawuf, 

membantu santri untuk memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama. Santri diajarkan untuk 

mempelajari literatur agama dengan 

pemahaman yang seimbang, menghindari 

ekstremisme, dan menghargai perbedaan 

pendapat dalam beragama. Diskusi dan 

pembahasan kitab-kitab tersebut membantu 

santri untuk memahami dan menerapkan 

nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari-

hari (Nugraha & Nurwadjah, 2022). 

2. Pendidikan Akhlak 

Pondok pesantren seringkali 

memberikan pengajaran khusus tentang etika 

dan akhlak Islam. Santri diajarkan nilai-nilai 

moderasi beragama seperti kesopanan, 

kejujuran, keadilan, empati, dan kerja sama. 

Melalui pembelajaran ini, santri 

dipersiapkan untuk menjadi individu yang 

memiliki sikap moderat dalam berinteraksi 

dengan orang lain, serta mampu menghadapi 

perbedaan dengan bijaksana (Juhaeriyah et 

al., 2022).. 

3. Kegiatan Tarbiyah dan Pembinaan 

Karakter 

Pondok pesantren menerapkan 

kegiatan tarbiah dan pembinaan karakter 

yang berfokus pada pembelajaran syariat 

islam secara kaffah Kegiatan ini mencakup 

pendidikan karakter, pengembangan 

kepribadian, dan pengenalan konsep 

moderasi dalam beragama. Santri dilibatkan 

dalam kegiatan seperti kelas adab, 

mentoring, dan pengembangan diri untuk 

membentuk sikap dan perilaku moderat 

dalam beragama (Masturaini & Yunus, 

2022). 

 

4. Praktek Ubudiyah 

Pondok pesantren mengajarkan santri 

tentang pelaksanaan ibadah dan ritual 

keagamaan dengan moderasi. Santri 

diajarkan untuk menjalankan ibadah dengan 

penuh kesadaran, tawadhu', dan 

keseimbangan. Melalui praktik ibadah yang 

terarah, santri dapat menginternalisasi nilai-

nilai moderasi seperti keseimbangan antara 

hubungan dengan Allah dan dengan sesama 

manusia (Maufiyah, 2021). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penguatan prinsip-

prinsip dan nilai moderasi beragama di 

pesantren merupakan upaya yang relevan 

dan krusial dalam menghadapi Era Society 

5.0. Pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam memiliki peran strategis dalam 

membentuk santri yang memiliki sikap 

moderat, akseptor, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Menghadapi Era 

Masyarakat 5.0 yang ditandai dengan 

kemajuan teknologi, globalisasi, dan 

keragaman, internalisasi prinsip-prinsip 

pertarakan beragama menjadi kunci untuk 

menegakkan persatuan dan stabilitas sosial. 

Melalui program dan kegiatan 

pendidikannya, pesantren berupaya untuk 

membentuk santri yang memiliki 

pemahaman iman yang seimbang, 

menghormati perbedaan, dan memiliki 

kemampuan untuk bergaul dengan 

komunitas yang beragam.Kegiatan seperti 

kajian kitab kuning, diskusi keagamaan, 

pengajaran etika dan moral, pengembangan 

keterampilan sosial, kegiatan pelayanan 

sosial, program pengembangan kepribadian, 

dan kegiatan seni dan budaya di pondok 

pesantren merupakan wujud nyata dari 

upaya internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama. 
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